PAGE  
1

BAB I
PENDAHULUAN
1.1.1. Latar Belakang Masalah
Menurut Koentjaraningrat dalam buku “Seni dan Budaya Jawa (1995: 1)” kata budaya berasal dari kata buddayah sebagai bentuk jamak dari buddhi (Sansakerta) yang berarti ‘akal’. Definisi paling tua dapat diketahui dari Edward Burnett Tylor yang di dalam bukunya “Primitive Culture” (1871 : 31):

“Kebudayaan adalah keseluruhan aktifitas manusia, termasuk pengetahuan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain” (Nyoman Kutha Ratna, 2005: 5).

Dalam kebudayaan, budaya dibagi menjadi dua, yaitu: tradisional dan modern. Budaya tradisional yaitu sesuatu yang diteruskan (tranmitet) dari masa lalu ke masa kini. Budaya tradisional adalah kebudayaan yang terbentuk dari keanekaragaman suku-suku di Indonesia, yang merupakan bagian integral daripada kebudayaan Indonesia nantinya secara keseluruhan. Sedangkan budaya modern adalah budaya yang diadaptasi dari luar dan dapat diterima oleh masyarakat, yang dikutip dari kompasiana.com (diakses pada 12 November 2014; 18.30 WIB). Budaya tradisional dan modern ini memiliki kesamaan dan juga perbedaan. Dilihat sesuai perkembangannya saat ini, budaya modern cenderung lebih disukai oleh masyarakat terutama anak muda, mereka menganggap budaya modern lebih menarik. Padahal jika dibandingkan budaya tradisional lebih menarik, karena kita memiliki beraneka ragam budaya. Namun faktanya masyarakat lebih menyukai budaya modern karena mereka menganggap budaya tradisional membosankan. Hal itu bisa diambil contoh seperti musik, remaja sekarang lebih menyukai alat musik moden seperti biola. Padahal Indonesia memiliki berbagai ragam jenis alat musik yang menarik. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya seniman asing yang mempelajari alat musik tradisional Indonesia, seperti gamelan, dikutip dari hairiaa.blogspot.com (diakses pada 12 November 2014; 18.34 WIB). Jadi bisa disimpulkan alat musik modern memiliki kedudukan yang sama dengan alat musik tradisional. Hanya saja untuk saat ini alat musik modern cenderung lebih disukai.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki keberagaman terbanyak di dunia. Keberagaman tersebut berupa bahasa, budaya, hukum adat, kearifan tradisional, dan agama hingga ras. Termasuk dalam alat musik tradisionalnya. Setiap daerah pasti mempunyai alat musik tradisional yang berbeda-beda. Sebagai hasil karya manusia, tentunya kesenian tradisional dapat mengalami tingkat kepopuleran yang signifikan, namun tidak jarang pula dikemudian hari bisa pudar bahkan musnah. 

Karinding termasuk dalam salah satu kategori kesenian rakyat yang masih tetap hidup di daerah Jawa Barat, walaupun secara kuantitas keberadaanya terus mengalami penurunan karena kurang berminatnya para generasi muda terhadap kesenian karinding. Keberadaan karinding mungkin tidak banyak yang mengenal, meski usianya telah lampau tapi bentuk maupun suaranya masih terasa asing ditelinga masyarakat Sunda pada umumnya.

Karinding memiliki beragam fungsi, beragam fungsi itu dikelompokkan ke dalam tiga wilayah, yaitu: sebagai sarana ritual, hiburan pribadi, dan sebagai presentasi estetis. Dulunya karinding merupakan alat yang digunakan untuk me-ngusir hama, tetapi fenomena yang terjadi sekarang karinding berubah menjadi alat musik. Pada awalnya karinding dikenal di masyarakat tatar Sunda pada abad ke-15. Dalam bahasa Sunda, karinding berarti Kakarindingan yaitu sejenis serangga yang bersuara nyaring yang hidup di air sawah. Getaran yang dihasilkan instrumen ini diimajinasikan mirip dengan jenis suara serangga tersebut. Tetapi karena perubahan iklim dan alam menyebabkan hewan ini puna, yang dikutip dari karindingattact.com (diakses pada 12 November 2014; 19.00 WIB). Adapun di Indonesia karinding ada beberapa macam, seperti: karinding tabeuh (karta), karinding towel (karto), karinding Cinean (Tasikmalaya), genggong (Bali), dan rinding (Yogyakarya), yang dikutip dari mblombo91.wordpress.com (diakses pada 12 November 2014; 19.05 WIB).

Penulis akan melakukan observasi terhadap karinding seperti yang dijelaskan di atas, dengan cara atau dalam bentuk film dokumenter. Narasumber atau tokoh utama dalam film ini adalah Asep Nata, sebagai penemu atau pengembang Karinding Towel. Film dokumenter ini sebagai bentuk apresiasi tinggi kepada beliau, atas upayanya memperkenalkan dan mengembangkan Karinding Towel.

1.2.1. Identifikasi Masalah
Karinding Towel yang dikembangkan oleh Asep Nata perlu lebih dipopulerkan. Salah satu cara yang efektif adalah melalui media film dokumenter.

1.3.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan penulisan sebagai berikut:

1. Bagaimana film dokumenter dapat menjadi  media pengenalan dan pelestarian alat musik Karinding Towel yang dikembangkan oleh Asep Nata kepada generasi muda.
1.4.1. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memfokuskan pada pembuatan film dokumenter karinding towel yang di kembangan oleh Asep Nata, yang diperkenalkan kepada masyarakat melalui workshop dan pagelaran karinding dari bulan Oktober hingga November 2014. Mengikuti jadwal kegiatan Asep Nata dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat tentang Karinding Towel (yang dimulai dari pembuatan hingga dapat digunakan sebagai alat musik yang menarik untuk masyarakat).

1.5.1. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan perencanaan tugas ini adalah:

1. Agar Masyarakat lebih mengenal Karinding Towel

2. Masyarakat mendapat pengetahuan tentang Asep Nata dan Karinding Towel melalui film dokumenter

1.6.1. Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis, yaitu metode penelitian kualitatif dan pola penulisan deskriptif. Dalam penelitian kualititatif data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data tersebut dikumpulkan dalam berbagai cara, antara lain:

1.6.1
Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Di penelitian ini penulis akan mengunjungi perpustakaan untuk mencari teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian, seperti: Buku Metode Penelitian Lapangan Sebagai Dasar Pembuatan Film Dokumenter Karya Djuniwati, Jurnal Karat: Karinding Attacks Ujungberung Rebels Karya Kimung, Seni dan Budaya Karya Koentjaraningrat. Jika dirasa kurang peneliti akan mencari bahan dari sumber lain, seperti: web, video dokumentasi, arsip-arsip yang berhubungan dengan penelitian.

1.6.2 Penelitian Lapangan (Dokumentasi Visual)
Untuk menghimpun data-data penulis juga melakukan penelitian lapangan melalui dokumentasi visual yang ada di lapangan.

1.6.3 Wawancara Narasumber
Sumber data diperoleh melalui:

1. Asep Nata

2. Musisi

3. Peserta didik Asep Nata

4. Masyarakat
1.7      Kerangka Berfikir

Penulis mempelajari masalah dengan mencoba menguraikan dengan menggunakan peta konstelasi (constellation map) atau peta pemikiran agar berfikir secara teratur tentang pembuatan film dokumenter.
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Gambar 1.1 Peta Pemikiran
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BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini megurai mengenai konsep-konsep teori dan landasan ilmu pengetahuan yang bersifat penguatan kepada konsep penelitian guna menjawab pertanyaan penelitian. Berisi mengenai kebudayaan yang berbasis komoditas sebagai sesuatu yang tidak autentik, manipulatif dan tidak memuaskan.

BAB III PENDEKATAN VISUAL SECARA TEKNIS
Bab ini mengurai mengenai bagaimana peneliti melakukan penelitian dengan menjabarkan terperinci tentang teknik pembuatan karya dalam film dokumenter Karinding Towel.

BAB IV PERANCANGAN KARYA / HASIL PENELITIAN
Berisikan uraian tentang analisis dan pembahasan dari program yang telah dibuat dan dijabarkan pada bab sebelumnya. Uraian akan berupa observasi dan langkah-langkah pembuatan film dokumenter dalam proses eksekusi karya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini terbagi berisi mengenai temuan-temuan selama observasi dan pembuatan film dokumenter, konsep-konsep yang diperkirakan dari pernyataan penelitian sampan kepada proses verifikasi data/eksekusi karya. Kedua adalah saran, berisi mengenai hal-hal yang disarankan oleh peneliti dalam menjawab pertanyaan yang ada dilapangan.
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